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ABSTRAK  

Artikel ini menggambarkan peran media digital sebagai strategi perencanaan seni karawitan. Penelitian ini 

dilakukan di salah satu sanggar karawitan Banyumas, yaitu Sanggar Sekar Dewi yang terletak di Desa Wiradadi, 

Sokaraja, Banyumas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif untuk 

mendapatkan gambaran secara luas dan mendalam mengenai kesenian karawitan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana media digital dapat berperan dan dijadikan sebagai strategi perencanaan pertunjukan seni 

karawitan. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa karawitan Banyumas memiliki perbedaan dengan karawitan 

Solo, Yogyakarta, dan Sunda. Perkembangan teknologi yang semakin pesat memunculkan media digital. 

Kemunculan media digital tersebut memberikan perubahan pada kesenian karawitan. Pertunjukan seni karawitan 

saat ini juga dapat dinikmati secara daring, meskipun esensi dan perasaan yang dihasilkan akan berbeda jika 

melihat pertunjukan seni karawitan secara langsung karena apabila melihat pertunjukan seni karawitan melalui 

media digital, maka tidak akan menumbuhkan ikatan batin antara penonton dengan pelaku seni. Media digital juga 

berdampak pada minat masyarakat, terutama generasi muda, sehingga seni karawitan mengalami penurunan 

apresiasi dan partisipasi dari masyarakat. Akan tetapi, di sisi lain media digital juga dapat memudahkan dalam 

memperluas dan melestarikan seni karawitan kepada masyarakat luas, sehingga media digital yang ada saat ini 

berperan dalam perkembangan seni karawitan dan dapat dijadikan sebagai strategi untuk memperkenalkan seni 

karawitan.  

Kata Kunci: Karawitan, Media Digital, Sanggar Sekar Dewi 

 

 

ABSTRACT  

This article describes the role of digital media as a planning strategy for musical arts. This research was conducted 

in one of the Banyumas karawitan studios, Sanggar Sekar Dewi, located in Wiradadi Village, Sokaraja, Banyumas. 

The research method used was descriptive qualitative research method to get a broad and in-depth picture of the 

karawitan art. This research aims to find out the extent to which digital media can play a role and be used as a 

planning strategy for karawitan performances. The results of the research show that Banyumas karawitan is 

different from Solo, Yogyakarta and Sundanese karawitan. The rapid development of technology has led to the 

emergence of digital media. The emergence of digital media has brought changes to the musical arts. Carawitan 

performances can now also be enjoyed online, although the essence and feelings generated will be different if you 

see a live carawitan performance because if you see a carawitan performance through digital media, it will not 

foster a mental bond between the audience and the performer. Digital media has also had an impact on the interest 

of the public, especially the younger generation, resulting in a decline in appreciation and participation from the 

public. However, on the other hand, digital media can also make it easier to expand and preserve the karawitan 

arts to the wider community, so the current digital media plays a role in the development of karawitan arts and 

can be used as a strategy to introduce karawitan arts.  

Keywords: Karawitan, Digital Media, Sanggar Sekar Dewi 

 

1. PENDAHULUAN 

Budaya merupakan cerminan dari keadaan khas masyarakat. Pada umumnya budaya 

merupakan hasil dari tradisi turun temurun yang berasal dari nenek moyang, baik berupa adat 

istiadat, bangunan, dan karya seni (Susanto & Rigianti, 2023). Indonesia sebagai negara yang 

memiliki keanekaragaman kebudayaan menjadikan setiap daerah di Indonesia memiliki ciri 

khas masing-masing, tidak terkecuali pada daerah Jawa. Karawitan dijadikan sebagai salah satu 
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seni pertunjukan yang umumnya ditemukan di Jawa Tengah. Soeroso dalam Iswangga., et al 

(2020) menyatakan bahwa karawitan merupakan ungkapan jiwa manusia yang lahir melalui 

nada-nada berlaras slendro dan pelog, diatur secara berirama, berbentuk, selaras, enak untuk 

didengar, dan dipandang, baik dalam vokal instrumental maupun garap campuran. Dewasa ini, 

eksistensi seni karawitan semakin menurun seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi. 

Proses globalisasi yang pesat menggeser minat masyarakat terhadap seni karawitan. 

Masyarakat menganggap seni karawitan merupakan seni yang ketinggalan zaman atau kuno 

(Sidik et al., 2019). Kemajuan teknologi yang ada juga telah mengubah cara masyarakat dalam 

mengonsumsi hiburan (Lubis et al., 2023). Masyarakat lebih banyak menggunakan media 

digital sebagai alat untuk mendengarkan musik dan menonton pertunjukkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa media digital dapat memberikan dampak pada eksistensi pertunjukkan 

seni karawitan. 

Media digital dapat dimanfaatkan sebagai strategi perencanaan untuk menyebarkan budaya 

Indonesia, salah satunya pertunjukan seni karawitan melalui internet dengan menggunakan 

media sosial. Hal tersebut juga dijelaskan dalam penelitian Wisman & Cukei (2023) bahwa 

peran media sosial dan blog dapat menjadikan media lokal sebagai media nasional dan 

internasional yang mampu meningkatkan kebudayaan lokal di kancah dunia. Melalui strategi-

strategi berupa pemanfaatan media digital untuk menyebarkan nilai-nilai budaya lokal dan  

mencegah pengaruh negatif dari budaya luar akibat globalisasi. Akan tetapi,  pengaruh negatif 

tersebut dapat merusak nilai-nilai budaya lokal, sehingga diperlukan pendidikan karakter 

keagamaan. Pentingnya pendidikan karakter keagamaan berbasis budaya dalam 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas di Indonesia, salah satunya dengan 

menggunakan kesenian karawitan. Menurut Jati & Apriani 2023, seni karawitan dapat 

membantu melatih gerak motorik, menyalurkan bakat, serta membentuk rasa toleransi. Dalam 

konteks ini, seni karawitan dianggap efektif dalam menanamkan nilai keagamaan dan karakter 

religius pada siswa. Selain itu, seni karawitan juga dianggap sebagai sarana untuk memperkaya 

budaya lokal dan mencegah kepunahan tradisi seni tradisional. 

Salah satu sanggar karawitan di Banyumas yang masih aktif hingga saat ini adalah Sanggar 

Sekar Dewi. Sanggar Sekar Dewi merupakan sebuah sanggar seni yang terletak di Desa 

Wiradadi, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas. Sanggar ini didirikan oleh seorang 

tokoh budayawan aktif yang berfokus pada kesenian karawitan, yaitu bapak berinisial X. Beliau 

menyampaikan bahwa sanggar ini terbentuk sejak tahun 2022 dan sudah beroperasi aktif selama 

2 tahun. Meskipun tergolong baru, Sanggar Sekar Dewi telah aktif menyelenggarakan berbagai 
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kegiatan pelatihan karawitan untuk berbagai kelompok usia, mulai dari siswa PAUD hingga 

ibu-ibu PKK. Sanggar ini memiliki perangkat karawitan lengkap yang diperoleh secara 

bertahap, meski dalam kondisi bekas. Sanggar tersebut mencoba untuk beradaptasi dengan 

media digital yang ada saat ini. Karawitan banyumas yang ada di sanggar tersebut memiliki 

perbedaan dengan karawitan di daerah Solo, Yogyakarta dan Sunda. Karawitan Banyumas 

menggunakan instrumen yang relatif sederhana, seperti ricikan. Berbeda dengan Banyumas, 

karawitan Solo menggunakan instrumen lengkap terdiri dari kendhang, ciblon, gender, barung, 

rebab, gambang, dan gong kemodhong, bahkan menggunakan gamelan gedhe yang terbuat dari 

perunggu. Sedangkan karawitan Yogyakarta menggunakan gamelan yang terbuat dari bambu. 

Selain itu, ada juga karawitan Sunda yang memiliki instrumen yang terdiri dari kacapi, gamelan 

degung, dan gamelan pelog salendro (Yulaeliah, 2020). 

Hadirnya media digital tidak hanya memberikan dampak negatif bagi seni karawitan, tetapi 

juga dampak positif yang signifikan. Media digital dapat menjadi sebuah sarana yang potensial 

untuk memperkenalkan seni karawitan, seperti konser virtual seni karawitan berbasis media 

digital (live streaming), unggahan video pembelajaran seni karawitan pada media digital, dan 

lain sebagainya. Penelitian ini melihat, fokus utama pemanfaatan media digital sebagai 

pemasaran seni karawitan adalah bagaimana agar kembalinya minat masyarakat lokal dalam 

ikut serta melestarikan seni karawitan yang sudah diturunkan oleh nenek moyang dan menjaga 

agar generasi muda tetap tertarik untuk belajar dan berpartisipasi dalam praktik seni karawitan. 

Berdasarkan persoalan-persoalan tersebut penelitian ini menganalisis bagaimana peran media 

digital terhadap perkembangan seni karawitan di Sanggar Sekar Dewi Banyumas dan apa 

strategi Sanggar Sekar Dewi Banyumas dalam pemanfaatan media digital. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan gambaran praktis bagaimana Sanggar Karawitan Sekar Dewi 

Banyumas memandang perkembangan dan pemanfaatan media digital sebagai strategi untuk 

menghidupkan kembali kehadiran seni karawitan khususnya di Banyumas. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yaitu mendapatkan 

gambaran secara luas dan mendalam tentang pengalaman individu dalam memahami peran 

media sosial sebagai strategi perencanaan pertunjukan seni karawitan di Sanggar Karawitan 

Sekar Dewi Banyumas. Menurut Purba et al., (2021) Penelitian deskriptif adalah pengumpulan 

data untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan tentang status terakhir subjek 

penelitian, yang merupakan metode penelitian faktual tentang status sekelompok orang, suatu 
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objek, suatu keadaan, sistem pemikiran atau peristiwa dalam saat ini. dengan interpretasi yang 

benar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono (2020, hlm. 9) mengemukakan bahwa 

metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah dan 

memposisikan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung 

data kualitatif, analisis data, bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat 

untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkontruksi fenomena, dan menemukan 

hipotesis. Sanggar Karawitan Sekar Dewi dipilih sebagai tempat penelitian karena sanggar 

tersebut menjadi salah satu sanggar karawitan yang masih aktif dan eksis dalam berbagai 

kegiatan karawitan khususnya di wilayah Banyumas. 

3. HASIL PEMBAHASAN 

3.1. Perkembangan Seni Karawitan di Sanggar Sekar Dewi Banyumas  

Karawitan merupakan salah satu kesenian tradisional Indonesia yang masih populer hingga 

saat ini. Menurut Adiyanto (2024), karawitan berasal dari bahasa jawa rawit berarti rumit, 

berbelit-belit, tetapi rawit juga berarti halus, cantik, berliku-liku dan enak. Kata Jawa karawitan 

khususnya dipakai untuk mengacu kepada musik gamelan dengan menggunakan laras slendro 

dan pelog, yang garapan-garapannya menggunakan sistem notasi, warna suara, ritme, memiliki 

fungsi, pathet, aturan garap dalam bentuk sajian instrumentalia, vokalia dan campuran yang 

indah didengar, mengandung nilai-nilai historis dan filosofis bagi masyarakat Indonesia 

khususnya masyarakat Jawa (Adiyanto, 2024). Karawitan sendiri merupakan alat musik atau 

kesenian khas yang berasal dari Pulau Jawa dan Bali. Pada awal perkembangannya, fungsi 

Karawitan Gamelan hanya berkisar pada upacara-upacara Keraton, namun sejak jaman 

Mataram, kesenian karawitan juga difungsikan sebagai sarana hiburan yang juga dapat 

dinikmati oleh masyarakat di luar tembok Keraton (LP2M, 2021).  

Karawitan pada saat ini sudah sering digunakan sebagai sarana edukasi dan hiburan sehingga 

masyarakat luas dapat mempelajari dan melestarikan kesenian ini, seperti yang dilakukan oleh 

Sanggar Sekar Dewi. Pada awalnya, alasan bapak X akhirnya memutuskan untuk terjun ke 

kesenian karawitan adalah pengalaman beliau yang sejak kecil mengikuti ekstrakurikuler 

karawitan di SD dan sejak itulah beliau menemukan minat serta bakat dalam dirinya. Dorongan 

tersebut kemudian membuat beliau memutuskan untuk masuk ke sekolah-sekolah kejuruan seni 

karawitan, yaitu SMK N 3 Banyumas dan lanjut ke ISI Yogyakarta. Setelah lulus dari perguruan 

tinggi beliau diberi kesempatan untuk mengajar ke beberapa sekolah hingga saat ini masih aktif 



Jurnal Interaksi Sosiologi                                                                                                         Vol. 4 No (1) Oktober 2024   
ISSN: 1412-7229  

 

 

36 

 

menjadi guru di SMPN 5 Purwokerto dan dari situlah beliau mulai memperkenalkan kesenian 

karawitan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler tersebut dapat menumbuhkan rasa 

cinta budaya. Ekstrakurikuler karawitan dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

meningkatkan kepekaan, dan menumbuhkan karakter individu (Prabowo, 2019). 

Dirasa kurang cukup jika hanya mengajarkan kesenian karawitan melalui ekstrakurikuler di 

sekolah, beliau memutuskan pada tahun 2022 mulai merintis sanggar seni karawitan di 

rumahnya yang saat ini dikenal dengan Sanggar Karawitan Sekar Dewi. Dari hasil wawancara, 

beliau menyampaikan bahwa alat-alat yang ada di sanggarnya dibeli menggunakan uang 

pribadinya tanpa adanya bantuan dari pihak-pihak lain. Lalu, alat-alat yang ada di sanggar ini 

juga dibeli satu per satu, tidak sekaligus semua perangkat karawitan dengan kondisi 

perangkatnya dibeli second atau bekas. Alasannya karena beliau belum mampu jika harus 

membeli satu perangkat karawitan dengan keadaan baru yang harganya cukup mahal.  

Kerja keras yang dilakukan oleh Bapak X akhirnya membuahkan hasil. Saat ini, alat-alat 

yang ada di Sanggar Sekar Dewi sudah lengkap, meskipun alat-alat tersebut dibeli dalam 

keadaan bekas, tetapi suara yang dihasilkan masih cukup baik ketika dimainkan. Selain itu, 

beliau juga menyampaikan bahwa Sanggar Sekar Dewi sudah sering digunakan untuk kegiatan-

kegiatan pelatihan, seperti kegiatan pelatihan untuk SD Wiradadi, Paud, kegiatan ibu-ibu PKK, 

dan terdapat pula komunitas atau grup alumni SMP yang masih aktif dalam kegiatan karawitan 

di Sanggar Sekar Dewi. Kegiatan pelatihan yang dilakukan secara rutin tersebut dibagi menjadi 

beberapa hari, yaitu untuk siswa SD Wiradadi dilakukan pada hari Sabtu, lalu untuk Paud juga 

dilakukan pada hari yang sama, pada hari Sabtu pada minggu ketiga, dan untuk ibu-ibu PKK 

dilaksanakan pada hari Minggu, sedangkan untuk komunitas alumni Bapak X tidak 

mementukan jadwal rutinan, pelatihan tersebut tergantung dengan kesanggupan para alumni 

yang rata-rata sudah bekerja atau seorang mahasiswa. Kegiatan tersebut dapat dijadikan sebagai 

upaya Sanggar Karawitan Sekar Dewi dalam memperkenalkan seni karawitan.  

Sanggar Sekar Dewi dapat dikatakan cukup aktif dalam kegiatan-kegiatan seni karawitan, 

namun sangat disayangkan hingga saat ini Sanggar Sekar Dewi belum mempunyai anggota 

tetap. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya minta pemuda setempat untuk secara serius 

terlibat dalam seni karawitan. Menurut beliau, pemuda-pemuda di daerah sekitar sanggar belum 

terlihat memiliki niat dan keinginan yang tulus dan sungguh-sungguh untuk menjadi pelaku 

seni karawitan, mereka hanya datang untuk sebatas bermain dan berkunjung. Selain itu, sanggar 

Sekar Dewi juga hingga saat ini belum terdaftar di Dinas Kebudayaan:  
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“Pemuda pemudinya itu belum berjalan. Ada, tapi belum. Perekrutannya yang cukup sulit karena 

berkaitan dengan kesibukan mereka, tapi nanti sudah ada gambaran kok coba mau melakukan 

nggak. Belum, kami dari sanggar belum punya tim khusus karawitannya, jadi kami menyampaikan 

materi, itu yang saya kepingin itu, ada sanggar dan memang spesial pemain sanggar gitu saya 

belum punya.” (Wawancara dilakukan pada 3 April 2024) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Paskasari et al., (2020) kurangnya minat 

pemuda untuk berkontribusi dalam mengelola kebudayaan dapat disebabkan karena para 

pemuda memiliki pilihan lain yang dianggap lebih memberikan profit bagi dirinya, seperti 

mencari pekerjaan di pabrik atau retail, dibandingkan dengan bergabung dan berkontribusi 

dalam mengelola kebudayaan. Hal tersebut menjadi kendala tersendiri bagi beliau selaku 

pengurus dari Sanggar Sekar Dewi untuk menjalankan sanggar secara aktif dan mendaftarkan 

sanggar ke Dinas kebudayaan yang nantinya dapat membantu Sanggar Sekar Dewi agar lebih 

dikenal banyak orang. Bapak X juga menyampaikan bahwa meskipun beliau memiliki 

keinginan untuk mendaftarkan sanggar ke Dinas Kebudayaan, tetapi beliau juga masih 

mempertimbangkan keinginannya tersebut karena beberapa hal:  

“Kepingin, tapi nggak dalam waktu dekat, ya itu tadi dekat dan tidaknya kalau saya dapat anggota 

yang bisa saya andalkan untuk bisa tetap dan bisa awet saya mungkin segera saya daftarkan. 

fokusnya saja saya yang belum mampu, sekarang apalagi pekerjaan di sekolah kan saya luar 

biasa.” (Wawancara dilakukan pada dilakukan 3 April 2024). 

Keterbatasan dalam mengelola waktu antara pekerjaan inti dengan pekerjaan sampingan 

akan memecah fokus. Individu yang memiliki peran ganda seringkali menghadapi 

kebingungan, sehingga mereka lebih sering untuk fokus pada apa yang menjadi tujuannya dan 

mengesampingkan hal-hal lain (Fauziah, 2020).  Di samping itu semua, Sanggar Sekar Dewi 

sudah dapat dikatakan sebagai sanggar seni karawitan yang aktif dan memiliki beberapa 

kegiatan rutin dengan tujuan untuk memperkenalkan dan mengajarkan tentang kesenian 

karawitan.  

3.2. Peran Media Digital bagi Sanggar Sekar Dewi Banyumas 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat membuat terjadinya perubahan dalam berbagai 

struktur masyarakat (Rafiq, 2020). Perubahan tersebut dapat meliputi perubahan dalam bentuk 

kegiatan masyarakat hingga minat masyarakat. Media digital yang saat ini hadir di tengah-

tengah masyarakat memberikan perubahan bagi Sanggar Sekar Dewi meskipun tidak terlalu 

terlihat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Sanggar Karawitan Sekar Dewi, 

ditemukan bahwa tidak terlalu banyak perubahan signifikan yang dirasakan oleh tersebut. Akan 
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tetapi, menurut Bapak X perkembangan teknologi saat ini membuat seni karawitan secara 

umum mengalami perubahan. 

Perkembangan teknologi yang melahirkan berbagai media digital di tengah masyarakat 

menjadikan kesenian karawitan perubahan. Hal tersebut dapat dilihat dari perubahan 

penyampaian pertunjukan seni. Saat ini pertunjukan seni tidak hanya dapat dilihat secara 

langsung, tetapi juga dapat dilihat melalui platform daring, seperti YouTube, Instagram, 

Facebook, TikTok, X, hingga laman-laman atau blog yang diperuntukan untuk mempublikasi 

pertunjukan seni (Setiawan et al., 2021). Kemudahan yang diberikan dari perkembangan 

teknologi tersebut membuat masyarakat tidak perlu repot-repot keluar rumah untuk 

menyaksikan pertunjukan seni. Masyarakat dapat menyaksikan dan menikmati pertunjukan 

seni hanya dengan bermodalkan gawai dan kuota internet (Dewantara, 2019). Perubahan dalam 

menyaksikan pertunjukan seni tersebut juga tidak terkecuali terjadi pada pertunjukan seni 

karawitan. Saat ini pertunjukan seni karawitan sudah dapat diakses dengan mudah di platform-

platform daring, salah satunya adalah YouTube. Pertunjukan seni karawitan sangat mudah 

diakses dan ditonton di platform tersebut. Aplikasi YouTube memudahkan masyarakat untuk 

menonton dan berlatih karawitan di mana saja dan kapan saja (Artana et al., 2022). Bapak X 

mengatakan bahwa adanya media digital ini membantu dalam memperkenalkan seni karawitan 

kepada masyarakat luas. Beliau menceritakan pengalamannya mengenai Sanggar Sekar Dewi 

yang sempat diliput oleh Dinas Kebudayaan Banyumas dan video tersebut diunggah di akun 

YouTube Dinas Kebudayaan tersebut. Unggahan tersebut berdampak positif bagi Sanggar 

Sekar Dewi. Unggahan tersebut secara tidak langsung membuat nama Sanggar Sekar Dewi 

semakin dikenal oleh masyarakat luas.  

Perkembangan teknologi juga dapat menjadi salah satu faktor yang membuat minat 

masyarakat untuk berpartisipasi menjadi anggota tetap pengurus seni karawitan dan 

pengunjung semakin menurun. Selain itu, menurut Bapak X media digital yang digunakan 

untuk menonton seni karawitan akan memberikan esensi atau perasaan yang berbeda ketika 

melihat pertunjukan seni karawitan secara langsung. Menurut beliau, menonton pertunjukan 

seni karawitan melalui YouTube tidak akan menumbuhkan hubungan batin antara yang dilihat 

dengan penikmat karena tidak terjadi kontak sosial, lain halnya dengan melihat secara langsung, 

maka akan terjalin hubungan yang kuat antara penonton dengan pelaku kesenian. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh beliau: 

“Oh ya ada. Kalau melihat karawitan di Youtube kan hubungan batin antara yang dilihat dengan penikmat 

kan nggak ada kontak, tapi ketika saya melihat langsung, apalagi temannya kenal gitukan, itu rasanya udah 
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kayak apa, magnetnya itu besar sekali dan tentu melihat pertunjukkan langsung ya jelas beda.” 

(Wawancara dilakukan pada 3 April 2024) 

Pertunjukan seni yang dilihat secara langsung memberikan perasaan hidup bagi yang 

menonton dan akan memberikan perasaan atau kesan berbeda ketika pertunjukan seni hanya 

ditonton melalui media digital (Supiazra, 2022). Selain itu, menonton pertunjukan seni 

karawitan secara langsung juga dapat menjadikan penonton lebih menikmati alunan dari 

gamelan, khususnya bagi pecinta kesenian karawitan. Hal tersebut menunjukkan bahwa media 

digital yang ada saat ini dapat berdampak positif maupun negatif bagi kesenian karawitan. 

Media digital yang ada saat ini dapat dijadikan sebagai alat memperkenalkan kesenian 

karawitan kepada khalayak luas oleh Sanggar Sekar Dewi, terutama untuk memperkenalkan 

kesenian karawitan kepada masyarakat di luar Banyumas yang tidak mengetahui kesenian 

karawitan. Melalui media digital masyarakat di luar Banyumas dapat mengetahui dan 

mempelajari kesenian karawitan.  

3.3. Strategi Pemanfaatan  Media Digital Sanggar Sekar Dewi Banyumas 

Perkembangan teknologi dapat memberikan peluang tersendiri bagi para seniman (Rikarno 

& Saaduddin, 2021). Salah satunya, yaitu hadirnya media digital akibat perkembangan 

teknologi yang dapat memudahkan para seniman untuk menyebarluaskan karya-karyanya, tidak 

terkecuali bagi seniman karawitan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

pengurus Sanggar Sekar Dewi, Bapak X menyampaikan bahwa terdapat ketertarikan untuk 

memperkenalkan kesenian karawitan Sanggar Sekar Dewi melalui platform media digital, 

seperti YouTube dan lain sebagainya. Hal tersebut merupakan salah satu langkah yang 

dilakukan oleh Bapak X untuk memanfaatkan media digital sebagai strategi untuk 

memperkenalkan kesenian karawitan di era digital saat ini. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Bapak X:  

“..oh iya pengin banget, buat memperkenalkan kesenian karawitan, ..kepikiran juga, cuma saya 

harus ada. kalau saya dipermainannya, tapi kalau ngunggah sendiri, ngedit sendiri saya belum ada 

kesempatan.” (Wawancara dilakukan pada 3 April 2024) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwinhantoro et al., (2023), perkembangan 

teknologi dengan adanya media digital di era digital saat ini menjadikan semua lini terhubung 

dengan konsep digital. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai strategi untuk memperkenalkan 

kebudayaan setiap daerah kepada khalayak luas melalui media digital, meskipun pada 

pelaksanaanya mengelola konten digital memang tidak mudah, diperlukan kemauan dan kerja 

sama tim agar dapat membuat konten yang konsisten. Strategi pemanfaatan media digital dapat 

memberikan manfaat yang besar bagi Sanggar Sekar Dewi untuk lebih dikenal oleh masyarakat 
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luas. Hal ini terbukti ketika Dinas Pemuda Olahraga Budaya dan Pariwisata berkunjung dan 

melakukan dokumentasi kesenian di sanggar yang kemudia diunggah melalui YouTube:  

“...pada saat itukan ada pendokumentasian kesenian langka oleh dinporabudpar, dinas kebudayaan 

lah nah dulu kami merekrut seniman-seniman yang sudah profesional, di sini (sanggar) kemudian 

diunggah di Youtube. Waktu itu namanya pas masih belum, wong namanya belum apa apa sih yang 

penting saya punya alat, jadi dah tempatnya sini aja, nama sanggarnya mbuh apa dulu, belum ini 

belum (namanya belum sanggar sekar dewi), masih kerja sama.” (Wawancara dilakukan pada 

3 April 2024) 

Platform digital yang ada saat ini salah satunya adalah YouTube dapat dijadikan sebagai strategi 

atau media penunjang pembelajaran kesenian nusantara. Melalui aplikasi YouTube, para 

penikmat seni dapat menikmati kesenian nusantara dengan mudah, sehingga membantu dalam 

memperkenalkan kesenian nusantara, salah satunya karawitan dengan cepat dan mudah (Lubis, 

2023).  

Tidak hanya itu, peluang lain yang dapat dirasakan dari adanya media digital adalah 

terbentuknya kolaborasi dengan sanggar lainnya, sehingga terjalin kerja sama untuk 

melestarikan kebudayaan tradisional Indonesia. Hal ini pun menciptakan solidaritas antar 

pelaku kesenian dan penggemar kesenian. Pemanfaatan platform digital dapat membangun 

komunitas online penggemar kesenian karawitan (Raharti et al., 2023). Komunitas tersebut juga 

dapat turut berpartisipasi dalam memberikan informasi dan pengalaman saat menonton 

kesenian karawitan kepada orang-orang di luar komunitas, sehingga dalam upaya penyebaran 

budaya kesenian karawitan lebih menyeluruh ke masyarakat luas di luar daerah.  

Perkembangan teknologi juga dapat memberikan tantangan tersendiri bagi para seniman. 

Seni karawitan sebagai salah satu kekayaan budaya Banyumas juga menghadapi tantangan 

untuk tetap hidup dan dilestarikan di era digital saat ini. Sanggar Sekar Dewi yang dikelola oleh 

Bapak X juga merasakan dampak dari adanya kemajuan teknologi digital terhadap 

keberlangsungan seni karawitan. Di era digital saat ini, seni karawitan Sanggar Dewi Banyumas 

tengah menghadapi banyak tantangan. Masalah utamanya adalah kurangnya minat dan 

regenerasi di kalangan pemuda. Salah satu kendala terbesar yang dirasakan oleh Sanggar Sekar 

Dewi adalah karena tidak memiliki anggota tetap dari kalangan anak muda. Tantangan lain 

yang dihadapi adalah kenyataan bahwa pemerintah setempat tidak memberikan perhatian dan 

dukungan yang cukup untuk pengembangan seni karawitan. Tidak adanya dana khusus dan 

fasilitas yang memadai dari pemerintah membuat sanggar karawitan ini menghadapi kesulitan 

untuk berkembang. Ini berbeda dengan daerah lain yang memberikan dana rutin untuk kegiatan 

sanggar karawitan: 
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“Dilihat juga, tapi kan kalau misalnya ada dari sebuah sanggar akan mengajukan bantuan kan 

disesuaikan dengan kondisi di sana, ada nggak dana yang dikucurkan ke sanggar itu, kalau pas 

lagi ada ya ada juga, tapi kalau setau saya di daerah Banyumas nggak ada dana khusus. …” 

(Wawancara dilakukan pada 3 April 2024) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Qomariyah (2019), pemerintah berperan penting 

dalam mempertahankan eksistensi kesenian karawitan. Kurangnya perhatian pemerintah 

terhadap kesenian karawitan dapat menjadi faktor yang memengaruhi eksistensi kesenian 

karawitan. Oleh karena itu, agar kesenian karawitan dapat terus dilestarikan, maka diperlukan 

dukungan dari berbagai lapisan masyarakat, tidak terkecuali pemerintah yang merupakan 

pemegang kebijakan (Prajawati, 2020). 

Di tengah kemajuan teknologi digital, Sanggar Sekar Dewi masih belum sepenuhnya 

memanfaatkan platform digital seperti YouTube dan media sosial untuk memperkenalkan seni 

karawitan ke masyarakat luas. Sanggar tersebut masih merencanakan media digital sebagai 

strategi memperkenalkan seni karawitan kepada khalayak luas. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan kemampuan IT yang membuatnya sulit untuk mempromosikan kegiatan sanggar 

melalui platform digital. Selain itu, Sanggar Sekar Dewi juga belum terdaftar sebagai sanggar 

secara resmi di instansi terkait. Hal ini menjadikan Sanggar Sekar Dewi sulit untuk mengadakan 

acara pertunjukan senin di luar daerah tanpa mendapatkan bantuan dan legalitas. Bapak X 

mengatakan bahwa Sanggar Sekar Dewi ini masih terbilang sanggar rintisan dan menurutnya 

perjalan Sanggar Sekar Dewi masih panjang. Meskipun demikian, pengurus dan pengelola 

sanggar tersebut tetap semangat untuk mempertahankan seni karawitan di tengah tantangan era 

digital dan di samping hal-hal tersebut, Sanggar Sekar Dewi telah menyadari dan merasakan 

dampak yang diberikan dari adanya media digital. Media digital yang ada dapat digunakan 

sebagai wadah para seniman untuk berkarya dan dapat dijadikan sebagai strategi perencanaan 

oleh Sanggar karawitan Sekar Dewi Banyumas dalam rangka memperkenalkan kesenian 

karawitan kepada khalayak luas sekaligus melestarikan kesenian Banyumas. 

 

4. KESIMPULAN  

Karawitan merupakan salah satu kesenian Banyumas. Karawitan berasal dari bahasa Jawa, 

yaitu rawit yang berarti rumit, berbelit-belit, tetapi rawit juga berarti halus, cantik, berliku-liku 

dan enak. Terdapat perbedaan antara karawitan Banyumasan dengan karawitan yang terdapat 

di Solo, Yogyakarta, dan Sunda. Salah satu sanggar yang hingga saat ini masih aktif melakukan 

pertunjukan seni karawitan di Banyumas adalah Sanggar Sekar Dewi. Sanggar Sekar Dewi 

mencoba mempertahankan eksistensi seni karawitan yang ada saat ini dengan tetap aktif 
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melakukan kesenian karawitan. Sanggar tersebut juga tidak membatasi diri dengan perubahan 

teknologi yang ada.  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat melahirkan media digital sebagai wadah untuk 

berekspresi. Munculnya media digital di tengah-tengah masyarakat secara tidak langsung 

memberikan pengaruh terhadap kehidupan para seniman, tidak terkecuali para seniman 

karawitan. Pemanfaatan media digital yang ada saat ini membuat seni karawitan mengalami 

perubahan. Media digital yang ada membuat minat masyarakat terhadap seni karawitan menjadi 

semakin menurun dan esensi serta perasaan yang dirasakan akan berbeda ketika menonton 

pertunjukan seni karawitan secara langsung dan menggunakan media digital. Masyarakat sudah 

mulai mengabaikan kesenian daerah, terutama seni karawitan karena terlena dengan konten-

konten terkini. 

Media digital membuat seni karawitan harus beradaptasi agar tetap relevan di mata 

masyarakat modern. Para seniman karawitan mulai memanfaatkan platform digital untuk 

memperkenalkan dan mempertahankan eksistensi seni karawitan. Hal ini bertujuan untuk 

menarik minat generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi. Dengan demikian, seni 

karawitan tidak hanya dapat dinikmati oleh masyarakat lokal, tetapi juga oleh penonton dari 

berbagai belahan dunia. Selain itu, media digital juga memberikan kesempatan bagi kolaborasi 

lintas budaya. Akan tetapi, masih terdapat tantangan yang dirasakan. Seniman karawitan harus 

berusaha lebih keras untuk mempertahankan esensi dan nilai-nilai seni karawitan agar tidak 

hilang di tengah arus modernisasi. Kurangnya peran pemerintah juga menjadi tantangan 

tersendiri bagi para pelaku seni karawitan karena pendidikan dan pelatihan kepada generasi 

muda tentang pentingnya melestarikan budaya lokal juga sangat diperlukan. Dengan demikian, 

media digital dapat menjadi salah satu strategi perencanaan yang dapat digunakan untuk 

melestarikan seni karawitan. 
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